
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang penulis kemukakan di atas, hasil penelitian tentang  

Fungsi BPD Terhadap Pengawasan Kinerja Kepala Desa di Desa Talang Belido 

Kec. Sungai Gelam  Kab. Muaro Jambi. Maka penulis menyimpulkan beberapa 

hal diantaranya :  

1. Pelaksanaan tugas BPD dalam mengawasi Kinerja Kepala Desa di desa 

Talang Belido Kec. Sungai Gelam Kab. Muaro Jambi,  belum berjalan secara 

optimal, hal ini dapat dilihat dari masih ada program-program pembangunan 

desa belum terlaksana dengan maksimal dan masih ada yang belum terlaksana 

sama sekali.  Tugas BPD sebagaimana disebutkan dalam Pasal  55 Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa yang salah satunya adalah 

mengawasi kinerja kepala desa, tugas ini tidak terlaksana dengan maksimal. 

2. Kendala Pengawasan BPD Terhadap Kinerja Kepala Desa di Desa Talang 

Belido Kec. Sungai Gelam Kab. Muaro Jambi dalam proses pengawasan 

kinerja Kepala  desa antara lain; 1) Sosalisasi  tentang Tugas dan Fungsi 

Badan Permusyawaratan Desa; 2) Sikap Mental, mental yang dimiliki oleh 

BPD itu kurang, BPD kurang berani melakukan kritikan  terhadap kinerja 

kepala desa; 3)  Faktor Tanggung Jawab, kurangnya tanggung jawab, padahal 

masalah tanggung jawab ini dianggap penting; 4) Keahlian dan Keterampilan, 

seperti cara membuat Peraturan Desa; 5) Sarana dan Prasarana. Kurang 

peralatan seperti mesin mesin ketik (laptop/komputer), alat tulis, buku-buku 

petunjuk buku administrasi dan lain-lain akan; 6) Kendala dari Perangkat Desa 
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Badan Permusyawaratan Desa (BPD), yang kurang mesosialisasikan 

keberadaan serta tugas BPD. 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka saran-saran dalam penulisan ini adalah: 

 

1.  BPD hendaknya melaksanakan tugasnya terutama dalam melakukan 

pengawasan terhadap kinerja kepala desa yang berkerja kurang maksimal dan 

terutama memberi masukan kepada kepala desa untuk melaksanakan program-

program pembangunan. 

2. Untuk mewujudkan BPD yang profesional dan handal hendaknya pemerintah 

melakukan pelatihan (pendidikan) khusus dibidang kompoterisasi kepada 

seluruh anggota BPD dan perangkat desa  untuk menambah kemampuan 

keahlian kepada perangkat desa, sehingga pemerintahan desa mampu bersaing 

dengan desa-desa lainnya dalam mencapai kinerja pemerintahan desa.  

 

 

 


